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“Surabaya Post”” Kamis, 22 Maret 1990°

Ke Bromo Akan Lewat Laut

SURABAYA: Tahunini, target a-  Bromo antara lain sarana penghu-
rus wisatawan asal Eropa Barat ke bung ke objek wigatay jadwal dan
Jatim sebanyak 60.000 orang, de-  taril transportasi Aigtitas umum, '
nganrincian 45,000 diramalkanda-  tersedianya mak i

tang secara kelompok sedang sisa-  dengan selera Wil
nya secard perseorangan, Jumlah  wisata andalan g 7%

ini optiirlis dapat tercapai, karena Sedang unt(
seLum]nh agen wisata didaerahter-  di Bromo hanya ad¥¥g
sebut telah menyanggupinya. hingga tak akar dapa

. i
Ini dikatakan oleh Boedi- Din ad Kom g e
sanjoto, Kakanwil Pariwisata Ja- {708 & rrdudﬁk‘fhbﬁle stay) ma-
tim, kemarin usai menghadap Gu- "t PEECCETL T banyi? me:
bernur Soelarso, di Grahadi. Me- 5. Misalnya kurdlig adanya air
nurutnya, sejak dini Jawa Timur oo makanan, TV gkebers’lhhi'l.

harus siap-siap menghadapi keda- 4. ot vl Cdin)
tangan para wisatawan tersebut, : ’
illy Tambayong, Manager PT

Nusarisata Indah Topr and Travel
l1:::113 khusus membidangi wisata

ahari mengatakan, ' menghadapi
kedatangan wisatawpn tersebut pi-
haknya mempunyai rencana meng-
adakan wisata bahari dalam satu
Fakel_dengan wisata ke Bromo.

de ini, menurutnya telah menda-
patkan Ecrsclu'uan dan dorongan
dari Gubernur Soelarso.

Dari Surabaya, wisatawan akan
diajak ke Bromo tidak melalui jal-
an darat, namun lewat jalan laut
dan mendarat di Probolinggo. Dari
Probolinggo dengan menempuh
jalan darat menuju ke Bromo. Se-
telah di Bromo, wisatawan akan
diajak ke Pasuruan untuk melihat
pertunjukan kerapan sapi.

Konon, gubernur memiliki ide
untuk memindah pertunjukan ke-
rapan sapi dari Madura ke Pasuru-
an setiap dua minggu sekali,

Dan Pasuruan wisatawan kem-
bali ke Probalinggo untuk mene-
ruskan wisata bahari ke pulau-
pulau di Indonesia Timur.

"Nanti akan saya singgahkan
ke pulr.}_jmng belum pernah dida-
tangi turis, di mana penduduknya
sangat ramah,"” kata Willy.

aatini, pihaknya telah memili-
ki tiga kapal Phinisi dan dua kapal
mesin.. ""Terus terang yang paling
disukai para wisatawan bahari ada-
lah naik kapal Phinisi," kataia lagi.

Menceriterakan hasil kunjung-
an selama tujuh -hari ke Berlin,
Boedisanjoto mengatakan, ia telah
mefidapatkan beberapa masukan
dari agen-agen wisata setempat

- dan para calon wisatawan.
. Beberapa masalah yang masih
dihadapi Jawa Timur dalam me-
nyerap wisatawan mancanegara,
terutama untuk kawasan wisata
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Lingkungan Br'om()}

" KESADA iJ.erla;liﬁuﬁg di kaki gu-

nung Bromo yang terletak di te-
ngah lautan pasir Tengger. Gu-
nung Bromo sendiri bersama 4 gu-

Jain yailu guning Balok, gu-
oung [l I FeH4AE BRIOE, -

Eéﬁl'@im. ac

an ursi berada pac

dera Tengger serupa cawan ce-
- unung Bromo (2.392 m dpl)
sendiri bersama gunung Semeru
(3.676 m dpl) merupakan 2 puncak
yang paling aktif dan terkenal di
antara 47(Fun¢ak lain yll“ beter-
baran i - Taman asional
Bromo-Tengger-Semeru,  Rang-
kaian  pegunungan yang me-
nyusunnya kemudian lebih dikenal
sebagai pegunungan Tengger dan

gunungan Semeru.
Taman Nasional Bromo-Teng-

er-SEMENT _ difesmi
gK Menian __No
| X/1982 ierianggal 11 O
seusai Kongres Iniernasional Tam-
an Nasional 11l di Bali bersama 10
Taman Nasional lain di Indonesia.
Terletak pada titik pertemuan ba-
tas 4 kabupaten yaitu Malang, Lu-
mnjmég. Pasuruan, dan Proboling-
o dengan luas keseluruhan
843,75 hektar, Kawasan _ini
mémbentang dari utara ke selatan
sepanjang 40 km, dan dari timur ke
barat sepanjang 30 km de%au va-
riasi kelmg ian antara 1.200 m dEl
sampai 3. 56 m dpl yang dimiliki
oleh puncak Semeru.

Di l?'ung paling utara Taman
Nasional ini 1ethnn;ﬁar lautan pasir
Tengger seluas 5.290 m dpl dikelili-
¥i ukit-bukit yang membentuk

aldera  dengan  kelinggian
200-600 m. Kemiringannya men-
carni 60 derajat di mana pintu ma-
suk untuk kendaraan agar dapat
mencapai lautan pasir hanya di Ee
berapa tempat lertentu saja.
ktivitas vulkanik yang terjadi
di pegunungan' Tengger terpusat
pada kawah Bromo yang memiliki
diameter kawah selebar 400 m de-
ngan lubang kepundannya selebar
15 m sementara di pegunungan Se-
meru terpusatkan pada kepundan
puncak Junﬁgring alaka.
Hasil endapan letusan vulkanik
di pegunungan Tengger membuat
laut pasir menjadi ajang suksesi da-
rl ramput-rumputan. Di sela-sela
laut pasir, dinding kaldera dan di
(lereng-lereng gunung di kawasan
tersebut mulai tumbuh rumput-
rumputan dan bahkan sudah men-
capai suksesi semak-semiak.
Beberapa vegetasi yang diketa-
hui tahan tumbuh di laut pasir ada- -
lah rumput jénis Deyeuxia sp, Peén-
nisetum sp, Fesiuca sp, Carex bec-
cans, serta Imperata sp. Selain itu
dj Gunung Penanjakan diketahui
hidup satu jenis rumput-rumputan
khas Tengger Jang tidak ada di
daerah lain di P. Jawa, yaitu Lgnis
Styphelia pungens dari familia pa-
- Pada lereng-lereng curam flota

clddceaé.
didom -
i Edetwel {‘i“—m"xh%" ﬁg}’
mf*sg_"kﬁ“ﬁ%_i.’.‘gii!r,ﬂr
ati, dan lain-
[aiioa: Pada beberipa tempat E-
delweis makin Berkurang sehingga

_ an utara, Gunung
" ta Gunung Penanjakan sebelsh se-, ,

saat ini kondisinya semakin mem-
prihatinkan. :

Secara umum flora pegunung-
an Tengger terpengaruh oleh ke-
lin'sgian yaitu ditemukannya hutan
Elfin dan sub alpin y:.u% setelah
mengalami kebakaran akibat erup-
si Bromo berubah menjadi hutan
sekunder yang didominasi oleh
hutan klimaks kebakaran, semak- |
semak dan rumput-rumputan, -

Di kawasan Tengger fauna
yang menempatinya ti sak banyak |
dilaporkan, namun secara keselu-
ruhan kawasan Taman Nasional di-
ketahui hidu") musang (Aconyx ci- |
nera, kera hitam (Presbytis crisia- -
ta), rusa (Cervus timorensis); Ku- '
cing hutan (Felis bengalensis), se- '
mentara menurut catatan Hooger- '
werl pernah diketahui sebagai ha-
bitat hidup Harimau loreng (Pan-
thera tigris) dan macan tutul (pan-
thera pardus). : :

enurunnya lasi flora- .|
fauna daerah kaldera lcngger di- |
tenggarai sebagai akibat aktivitas
vulkanik Bromo, semi kin terbuka:~
nya Bromo sebagai ;g wishta, |
rburudn liar, penuru sen kualitas”
L,:bim akibat adanya pq:ng'nruh in-g,
teraksi ”ni tinggi yang dilakukan '
manusia di kawasan Tengger,

PELESTARIAN °!

Dalam menuju staiusnya séba- |
gai Taman Nasional, meka Bromo °
l;:rlu mengintensifkan calam pem-

nahan wilayahnya. émbagian
zonasi seperti zone inti (Sanctudry |
Area) yang khusus uintuk Iettaz ]
an kawasan dan penelitian; zoné
rimba (Wilderness area) untu '

" nelitidn, pendidikan, dan rekre‘m ‘i

terbatas; zone pemanft s an (/nteni .|
sive area) selain untuk pendidikan,
penelitian, juga dikembangkan un-, !
tuk rekreasi penuh; serta zone pe- |
nyangga (Buffer zone) untuk
menekan interaksi langsung ma-
syarakat terhadap kawasan itu
perlu lebih dipertegas lagi. Apala
pegunungan Bromo memiliki 4 ¢
pintu masuk utama dari 4 kabupa-
ten yang tentu mem(run ai kepen
tingan sendiri terhadap daya tivik:

nya. e
E)i pegunungan Bromo angelei‘-'
masuk pada zone inti adalah
rowedi Lor, Segorowedi Kidul,
Gunung Bromo, Gunung Watang-
an, Gunung Kursi. Di sekitar Pe-
nanjakan adalah Gunung Penanja-
kan sendiri, Gunung Argowulan,
Gunung  Regobondc, Gunung
Kundi, dan Gunung Bzruklinting,
Yang termasuk z /ré rimba di
kaldera Tengger adulan Gunung !
Batok, Gunung Cerizrolawang, !
lautan pasir, Gunu‘:ﬁ Bromo bagi-
idodaren, ser-

Sementara zone pemanfaatan
di pegunungan Tengger adalah Ce-
‘morolawan nE dan P'Ieun:,.
\

memiliki _sudut _pandan u
“slrale AN LT :
nlik biimi perkemahss . Sebagian” /
lautan pasir juga termasuk zone irif . ;
terutama untuk uvpachra Kesada
.(berikut kawah Bromo). = ., . I'I

R
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[Siharapk_an, Tak Ada Lagi

Konflik

Empat Kabupaten terhadap Bromo

SURABAYA: Gunung Bromo di-
jadikan primadona pariwisala Ja-
inur yang ditangani _olch
k '[ﬁi_iiqﬁq Bromo Tengger
meru. cdanpkhn obiai pariwi-
, sala yang tercakup dalam empat
" wilayah administratil Lumajang,
Pasuruan, Probolinggo, dan Ma-
lang ditetapkan sebagai objek pe-
nunjang. !
engan perianganan Taman
Nasional Bromo Tengger Se.neru,
" diharapkan tidak ada lagi konflik
empat kabupaten yang merasa me-

miliki Bromo. Angkutan sc #f % ky-
gayang lidak lek mer.r!as_g@i
ayah . ﬂulan..wit..sk!é:.. iganti
angkutan khusus yang diraican
tersendiri oleh lem pg:[lqg_n elola

r ada angkul-

Gunung Bromo. "Bia

an tersendiri yang boleh masuk ke

wilayah lautan Pasir. Dan itu akan
itangani badan .yang_ditunjuk,”

i Jelad Gubérnug, lawg Tifng
r{:eéugarqhnﬁe _" sl o«
angunan lima tahuh sumber daya

alam dan pariwisata Jawa Timur,
di Grahadi, Senin siang.
Soelarso sangat berharap agar
masaran Bromo dan sekitarnya
enar-benar bisa menjaring turis a-
sing. Sarana penunjang sudah ada
aitu ~ dengay  iltenasidnalisasi
uapda, pemanfaatan péngunjung
ke Bali dan pelabuhan Tanjung
Perak. Untuk pelabuhan jni, me-
nurut Gubernur tantangannya ha-
rus mampu Mmenyediakan angkutan
khusus ke Bromo, .
Digambarkan untuk Jawa Te-
ngah, kapal turis yang berlabuh se-
bulan bisa mencapai dua kali. Di

Bromo adalah membuka
an informasi wisata di Bali, Diban-

dingkan propiuosi lain, Jatim ke-
tinggalan membuka perwakilan di
Bali. "Sebagai tetan

I;.elum punya perwnEllan,' tutur
ia.

sana disediakan 25 bus ber-AC,
Diharapkan Tanjung Perak juga
mampu menyediakan kendaraan
seperti Jateng, sehingga turis kapal
yang merapat; bisa langsung menu-
adaan bus ini merupakan tantang-
ah tersendiri buat Tanjung Perak,”
jelas Soelarso,

u ke Bromo dan usai makan siang
angsung kembali ke kapal. "Peng-

Upaya lain untuk memasarkan
rwakil-

ga !n,a kita

: ' .+ ", PENGINAPAN

Menyan kit ak‘umodasi dimin-

taagar pembangunannya lidak me- .

| —

| Diharapkaﬂ.} ¢

" (Sambungan dari . N N

tahun gunung Bromo dan sel:ilar-.
nya sudah terinci dengan jelas. Da-

na yang dipersiapkan untuk lima .

tahun mencapai Rp 4 milyar de-
ngsm rincian tahun 1989—19%0) R
591.527.000,00, tahun 1990-199

RJ) 848.565.000,00,  tahun
19911992 quzl.ISZ.353.{lI].{l‘.
tahun 19921993 Rp

1,283.960.000,00, dan akhir Pelita
V ditargetkan Rp 151.608.000,00.
Dari paket biaya Pelita V, diha-

* rapkan ada bantuan dari Bank Du-
. nia sebesar Rp 900 juta. Pemba-
ngunan yang direncanakan melipu-

ti 30 buah sarana dan prasarana
antara lain rumah dinas, restoran,

sanggrahan, area parkir, dan | pengunjung. Sementara itu peng-

ainnya.. +. ;
elalui indentifikasi Gunung
Fréﬁu") dan sekilarnya, objek wisa-
{a ini mempunyai sebelas potensi
bjek wisata misalnya saja Kawah
%‘ Bromo, Ranu Pane, Ranu
" Gumbolo, Puncak Semeru, dan se

bagainya. =

duk telah diusulk
Menpar
dinasi. ol .
stay agar diberi tanda misalnya be_ |
ngan tanda merah dan biru, nltir?'}‘
masing-masing tempat ini siap di-
pakai menginap dengan ketentuan
making-masing misalnya ada yang
pakai sarapan, mandi air hantg:l."
dan sehaEainya. "Kalau hotel "gg Wy
bintang y
honie stay ini cukup dua saja,” je- |
las dia,

rusak lingkungan sckilar. Soelarso
meminta untuk tidak mengulang
kesalahan seperti . pembangunan
gedung di daerah Tretes, Pemba-
ngunan pengihapan di Bromo ti-
dak perlu di puncak, melainkan di
daerah hnwa‘:.

Penginapan di rumah pendu-
Soelarso ke
stel agar dindakap koor-
alam usulannya, “horme

titerianya lima maca

Rencana pembangunan lima |

(Bersambung ke him. 12 kolom 3) *

Jumlah fauna jr;ﬁé-ada Maria-

4, lia dan Aves sebanyak 87 jenis de-

ngan 27 jenis yang dilindungi, seria
flora yang terdiri atas pohon, ja-
mu, dan anggrek sebanyak 152 je-
nis dcnfan sembilan jenis anggrek
yang dilindungi. Tanaman obat di

 Taman Nasional Bromo Tengger

Semeru ada 32 yang dapat diman-
faatkan untuk penyembuhan be;-
bagai penyakit. S

Arus pengunjung bisa melewat;
empat pintu masuk yaitu den
Cemorolawang  (Probolinggo),
Wonokitri ()Pasurunn , Ranu Pane
(Lumajang), dan Ngadas (Ma-
lang). Jumlah wisatawan keselu-
ruhan tahun 1988 mencapai 80.210

unjung asing tahun 1988 sebanya
17.55 oral}& atan mengalami pe-
ningkatan 40% dibanding tahun
sebelumnya. Arus wisatawan asing
maupun_domesiik_ierbanyak my-
suk_melalui Cemorolawang, atan

' Probolinggo. (wan)
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